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in the compressive strength of each mortar variation So that the muxture of pl:;s!er walls or specimens to adhere the recommended flooring
and mortar walls of simple mortar is a mixture composition with the ratio of cement: sand 1- 5 for Semen Gresik and 1: 4 and 1 5 for

Holeim Cement.

Keywords : compressive strength, recharge, mixed composition variation.

Abstrak

Di Indonesia khususnya penggunaan mortar sudah sangat populer Dimana dalam membangun sebuah konstruksi beton, mortar selalu
digunakan sebagai bagian dan sebuah konstruksi. Tetapi proses pembuatan campuran mortar terkadang masyarakat kurang benar dalam

membuat campuran jika ditinjau dari segi ekononus dan kualita

snya. Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis tertartk untuk mengadakan

penelitian pengaruh varias) komposisi campuran mortar terhadap kuat tekan, dengan dua sampel jenis semen. Mortar menggunakan mortar

pasr maka kuat tekan mortar semakin menunm. Dimana kuat tekan mortar pada umur 28 hari untuk vanasi komposisi campuran deng:n
menggunakan Semien Grestk | 4 sebesar 9.5 Mpa; 15 sebesar 11,68 Mpa; 1:6 sebesar 7.86 Mpa dan 1:7 sebesar 531 sedangkan nilai kuat
tekan untuk mortar yang menggunakan Semen Holcim bertunut sebesar 13,38 Mpa; 12,95 Mpa; 7,65 Mpa dan 3,19 Mpa. Hasil resapan aiwr

Holeim

Kata Kunci: kuat tekan, resapan, vanasi komposisi campuran.

PENDAHULUAN

Selain beton, dalam konstruksi bangunan dikenal
dengan istilah mortar Dimana mortar ini terdiri dari
agregat halus (pasir), dan bahan perekat (tanah liat, kapur,
semen Portland) dan air. Fungsi dart mortar ini tidak lain
sebagai matrik pengikat atau bahan pengisi bagian
penyusun suatu konstruksi baik yang bersifat struktural
Maupun non-struktural. Contoh penggunaan mortar untuk
konstruksi bersifat struktural ialah pasangan bata belah
untuk pondasi sedangkan non struktural non-struktural
ialah untuk merekatkan pasangan bata untuk dinding .

Di Indonnesia khususnya penggunaan mortar sudah
sangat populer. Dimana dalam® membangun  schuah
konstruksi selalu digunakan. Tetapi dalam pengerjaannya
terkadang masyarakat kurang benar dalam membuat
campuran untuk mortar. Sehingga hasil yang di dapatkan
tidak maksimal. Yaitu akan muncul refak-retak pada
dinding pada pembuatan dan setelah pembuatan. Hal ini
tidak bisa dibiarkan karena akan berpengaruh besar
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kokohnya dan keindahan sebuah konstruksi.Dengan
melihat dampak dari pemahaman penggunaan mortar yang
kurang, penulis bermaksud melakukan penelitian tentang
Pengaruh variasi komposisi Campuran mortar terhadap
kuat tekan dan resapannya yang nantinya dapat digunakan
para pekerja bangunan serta masyarakat umum.

KAJIAN PUSTAKA

A. Mortar

Pengertian mortar adalah adukan yang terdiri dari pasir,
bahan perekat dan air. Bahan perekat berupa tanah liat,
kapur, maupun semen. Bila tanah yang dipakai sebagai
bahan perekat disebut mortar lumpur (mud mortar), bila
kapur yang dipakai sebagai bahan perekat disebut mortar
kapur, dan bila semen yang dipakai sebagai bahan perekat,
maka disebut mortar semen. Pasir berfungsi sebagai
pengisi (bahan yang direkat).

ta-""'n-—; LR
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E. Bahan Penyusun Mortar
a. Semen Portland

Semen Portland ialah semen hidrolis yang dihasilkan
dengan cara menghaluskan klinker yang terbuat dari batu
kapur (CaCO3) yang terdiri dari silikat —silikat kalsium,
dengan gips sebagai bahan tambahan. Fungsi semen ialah
untuk merekatkan butir —butir agregat agar tefjadi suatu
masa yang kompak atau padat, selain itu juga untuk
mengisi rongga diantara butiran ~butiran agregat.
Berdasarkan jenis susunan ikatan kimia dan tujuan
penggunaannya, semen Portland di bagi dalam bebrapa
jenis :
a. Jenis | (Normal pordland cement)
b. Jenis Il (hifh —early —strenght Pordland cement)
c. Jenis type 11l (Modifid pordiand cement).
d. Jenis type IV (Low heat pordland cement)
e. Jenis V (Sulfate resisting pordland cement)
Jenis semen yang digunakan pada penelitian ini adalah
jenis type L.

b. Agregat Halus

Agregat halus (fine agregate) adalah butiran mineral
alami atau buatan sebagai bahan pengisi dalam campuran
mortar. Agregat halus atau pasir mempunyai ukuran
butiran yang berkisar antara 0,075 mm hingga 4,80 mm.
Pasir dengan Modulus Kehalusan antara 2,5 - 3,2 sangat
baik digunakan unutk pembuatan mortar (/ndra
kartasamita dan Sandi Nugroho;2008).
Agregat halus yang digunakan dalam penilitian ini adalah
agregat halus (pasir) yang berasal dari Mojokerto.

c. Air

Pada dasarnya kebutuhan semen akan air untuk proses
hidrasi hanyalah sekitar 25% dari total bobot semen. Jika
air yang digunakan kurang dari 25% maka akan terjadi
kelecakan dan kemudahan pengerjaan (workability) tidak
dapt tercapai. Adonan semen yang mudah dikerjakan
dapat didefinisikan sebagai adonan yang pengadukannya
mudah, mudah di angkut, dan dituangkan ke dalam
cetakan untuk dibentuk (Hewes, 1949).
Banyaknya air yang digunakan dalam campuran semen
sering disebut dengan istilah Faktor Air Semen (FAS).
Nilai FAS yang biasa digunakan adalah antara lain 0.4 -
0,65 (Mulyono, 2003).

METODE
A. Variabel Penelitian

Metode yang diterapkan dalam penelitian ini adalah
metode eksperimen. variabel adalah segala sesuatu yang
akan menjadi objek pengamatan penelitian. Variabel juga
dapat diartikan sebagai faktor-faktor yang berperan
penting dalam peristiwa atau gejala yang akan diteliti.
Variabei daiam penelitian ini adaiah :

a. Variabel independent (tidak tergantung).variabel
independent disini adalah komposis campuran 1.4, 1.5,
1:6, 1:7 dan jenis produk Semen Gresik Dan Semen
Holcim
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b. Variabel dependen (tergantung) ialah kuat tekan dan
resapan air.
B. Tempat penelitian
Pelaksanaan penelitian dilakukan secara eksperimental,
penelitian ini dilakukan dan di kerjakan di laboratorium
teknologi beton Universitas Dr  Soetomo (Unitomo)

Surabaya, untuk bahan yang meliputi serangkaian
pengujian mortar dan pembuatan mortar (kuat tekan).

C. Diagram Alir (flow chart)

Langkah penelitian ini secara singkat dapat dilihat
dari diagram alir di bawah ini

Peagumpulan Dats
Tajsas Punks Hetom i
+ Samen pasy ax.
* Pemenkssan dan analisa muty
matenal
Pembuatan Beads Uji :
i 1. Rancezgan Campurn Vaniasi komposisi

cxmguommertw (14,1:5,16,17)

Cji Knat Tekan
Silmder ukntap J0x 20 em

Uji resapss’ porositss merter sdinder 10220 om

Angbiss Hesl :

- Komposisicampumn mortar dangss busttekan
\ertmpe: dac tersedsh.
- Perhanémesn hasil bust whar bends uji den sema
Grasik dax Semen Holoum
i
Kesimpulan daa Saran
!

Selesai

Gambar 1. Diagram Alir

D. Pemeriksaan Mutu Material

Dengan alasan Bahan -bahan yang digunakan dalam
pembuatan benda uji penelitian belum di ketahui sifat
fisiknya. Maka perlu diadakan di laboratorium. Adapun
bahan bahan yang dipergunakan dalam penelitian dan asal
daerahnya,seperti berikut ini.

a) Semen Portland

Dalam penelitian ini material semen yang digunakan
adalah semen Portland type 1 yang diproduksi oleh
PT.Semen Gresik —Jawa Timur dan Semen Holcim.
Pemeriksaan fisik meliputi, Pemeriksaan berat jenis.,
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Analisa konsistensi semen, Analisa pengikatan dan
pengerasan semen
b) Agregat halus

Pasir (agregat halus) yang digunakan adalah pasir
standar Mojokerto —Jawa Timur. Pemeriksaan agregat
halus meliputi , Analisa saringan pasir, Analisa berat Jjenis
pasir, Analisa berat volume pasir (ASTM C29/C29M - 91),
Analisa resapan pasir (ASTM Cl128 - 93), Analisa
kelembapan pasir (kadar air) pasir (ASTM C56 - 89), Tes
kebersihan pasir terhadap lumpur (pencucian), dan Tes
kebersihan pasir terhadap bahan organik
c) Air

Karena air yang digunakan dalam penelitian ini dari
PDAM Surabaya, maka tidak perlu dilakukan pengujian
kembali. Faktor air semen(FAS) telah ditentukan yaitu
0,40-065 .

E. Instrumen Penelitian

a) Alat tes material Semen adalah satu set alat vicat,

timbangan analisa, gelas ukur, solet perata, tempat
pengukur waktu, gelas ukur, dan kaca datar,

b) Alat tes material Pasir adalah neraca analitis,
piknometer,tempat pasir (pan) dan cetok, mistar perata,
saringan, danalat pneguji SSD,

¢) Alat Pelaksanaan Campuran adalah timbangan analitis
100 kg, piknometer 1000mm, ember, cetakan silinder,
sekop, dan sendok semen

d) Alat tes volume campuran mortar segar Timbangan
adalah

€) Alattes kuat tekan mortar (fc) benda uji adalah Mesin
Tesk Desk (compressor).

f) Alat tes berat Jjenis adalah timbangan

F. Pelaksanaan Pembuatan Mortar

a. Peralatan Yang Digunakan Timbangan analisa 100kg,
Takaran air, Ember, Cetok, Molen, Ayakan, Bak
tempat adonan basah, Cetakan silinder dengan
dimensil0 x 20 ¢m » Sekop, Ember, Cangkul, Mesin
molen, dan Alat penumbuk dan tongkat perata

b. Bahan Yang Dibutuhkan, Semeti Portlaid Type 1
(Semen Gresik dan Semen Holcim), Pasir, dan Air
bersih PDAM

I) Prosedur Pembuatan Benda Uji Silinder

a. Siapkan semua peralatan dalam keadaan siap pakai dan
memastikan semua bahan yang dibutuhkan telah
tersedia, untuk memudahkan dan melancarkan proses
parktek.

b. Mengambil pasir yang lewat ayakan 4.8 mm

C. Merendam pasir didalam bak -8una menghilangkan
lumpur maupun bahan —bahan organik fainnya.

d. Pasir yang telah direndam kemudian dikeringkan.

e. Pasir dan semen di campur dengan beberapa varian
komposisi yang telah ditentukan, yaitu 14, 155, 1:6
danl:7.

£ Campuran pasir dan semen tersebut dicampur dengan
air dengan FAS sebesar 0,4 -0,65.

8. Adonan segar mortar tersebut  dibentuk  aran
dimasukkan ke dalam benda uji silinder 10 x 20 cm
yang telah dilumuri minyak pelumas.

h. Pengisian adonan mortar segar dilakukan dalam 3
lapis, tiap lapisan dengan volume yang sama. Dan
ditusuk tiap lapisan dengan batang baja sebanyak 25
kali. Permukaan adonan mortar di ratakan dengan
tongkat perata.

i. Cetakan disimpan di ruangan vang lembab

2) Perawatan Benda Uji

a) Setelah 24 jam benda uji silinder dikefuarkan dari
silinder ukuran 10 x 20 cm

b) Benda uji dibersihkan, kemudian diberi tanda agar
mudah dalam menganalisa dan pengambilan data.

¢) Benda uji kemudian disimpan di tempat yang lembap
dan tidak terkena matahari secara langsung.

G. Prosedur Pengujian

1) Pengujian Mutu Kuat Tekan Mortar
Pengujian kuat tekan mortar dilakukan pada umur 14

dan 28 hari prosedur pengujian kuat tekan mortar adalah

sebagai berikut

a. Masing-masing variasi campuran silinder beton diukur
diameter, tinggi dan beratnya.

b. Letakkan benda uji pada mesin tekan secara sentris.

c. Jalankan mesin tekan

d. Lakukan pembebanan sampai benda uji hancur dan
catat hasilnya.

Data hasil tes kuat tekan mortar dengan mesin Tes Desk

kemudian dimasukan ke dalam fumus untuk menghitung

kuat tekan benda uji-
F L M
c= —
A
Keterangan

F’c = Kuat Tekan Mortar (Mpa)
P = Gaya Tekan (N)

A = Luas (mmz,)

2) Pengujian Resapan Mortar
Penyerapan mortar dilakukan pada saat mortar berumur

28 hari, dimana jumlah mortar yang akan diuji terdiri dari

3 sampel untuk masing -masing campuran

Ada pun prosedur pengujian adalah sebagai berikut -

1) Benda uji pada umur 28 hari diambil dari bak
perendaman dikeluarkan dan dilap seluruh permukaan
benda uji guna menghindari air yang berlebihan.

2) Kemudian benda uji ditimbang guna mengambil massa
basah.

3) Setelah itu benda uji dibiarkan selama 24 jam.

4) Kemudian benda uji tersebut ditimbang kembali untuk
memperoleh massa kering dari benda uji.

5) Prosedur ini diulangi kembali untuk sampel benda uji
yang lain.

Besarnya penyerapaan air dapat diperoleh dengan rumus

sebagai berikut
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dengan m;, = massa basah dari benda uji (gram) §,m B
m, = massa kering dari benda uji (gram). i d Q 165
g 5 e 531
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN { S 2! s
Tabel 1. Hasil pengujian tes kuat tekan Semen Gresik. g . ;
Yagasi | Mo lpas | Umar | Phanwr | KsatTckze | Kwatickan 1:4 15 1;6 1:7
camparan | Bends nu%s ) | KN) | Opa) | mo-na e ——
ui e Ol —— Semen Gresk  +eeese Semen Holom
1 70000 |89
2 850 7 | 70000 |89 975 Gambar 2. Grafik kuat tekan rata —rata mortar dengan
P4 3 90000 | 11.46 variasi campuran pada umur 28 hari.
1 95000 | 121
3 il m :;:’ Sest Dari pengamatan terhadap pengujian tekan pada
{ 0000 | 1019 Gambar 2, dapat dilihat bahwa kuat tekan rata-rata mortar
2 7850 7 | se000 |7.52 887 pada umur 28 hari yaitu, mortar dengan Semen Gresik
s 3 0000 |89 memiliki nilai kuat tekan tertinggi pada variasi campuan
1 850600 | 10,83 1:5, sedangkan mortar dengan Semen Holcim pada variasi
2 850 | 28 | 100000 | 1274 11,68 campuran | . 4.
3 90000 | 11,46
! 33000 | 4,46 o3 2
2 %% 7 | oo |63 51 A. Pengujian Resapan Air Pada Mortar.
1.6 3 35000 | 4,46
1 m 637 Data Hasil Pengujian Resapan Air pada Mortar Dari
2 w0 | 89N 7,86 :
) el Semen Gresik
1 30000 |38 : - ; .
2 7850 7 1 2000 |23 185 Tabel 3. Data hasil pengujian resapan air mortar dari
17 } 5000|319 Semen Gresik dan Holcim.
1 35000 | 7,01
2 50 | 28 | 35000 |44 531
3 35000 | 446 Resapan Air Kuat Tekan
Tabel 2 Hasil Tes Kuat tekan Mortar Dari Semen Holcim X Varas Rata -Rata (%) Rata Rata (Mpa)
"1 i
Vel [ Somia| lam | Geer | Do | Kaaddas | Gawm | Gmpuras | Semen | Semen | Semen
amesoa | M | powmees | Qe | KN o - ; Semes Hobom
- ase Grsk | Bokim | Grk |
T L
2 ns T e [ss 9.5 | 1:4 09 054 95 1338
14 : AT o ) 1:3 094 083 1168 1295
2 ns LI L T na t 3 1:6 17 0.88 786 163
3 105000 1338 i
: " i $RT |1 o0 | 53t | I
2 n ? SO0 18,19 pLAL
) 3 3000 w1
=t " L= =
2 ns n |use |wus 09 N ——H
3 e L § _
T W[5 £ | :
2 ns 1 | so0 o 50 £ 15 | S W / ! '
16 |3 35000 446 iy i | !
T (i El @ 1 e A -
2 e I 7 R P 748 H g - .\__/ !
3 00 © € 1 ! !
T = g os- ; - :
2 BT v |25 i 188 ! !
s i w19 & ! |
et ) 0
2 n4 B’ | 45000 £ 148 1;4 1;5 1;6 1;7 |
: o O Variasi Campuran ’

Gambar 3. Resapan air pada mortar dengan material
Semen Gresik.
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‘Gambar 4. Reéapan air pada mortar .de.ngan.n'mterial semen
Holcim.
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Semakin tinggi nilai presentase resapan pada air,
: semakin rendah kuatkan dari mortar. Hal inj terjadi pada
mortar yang menggunakan semen Gresik maupun mortar
yang menggunakan material Semen Holcim
Kuat tekan yang di hasilkan mortar  dengan
menggunakan Semen Gresik  dan mortar  dengan
menggunaka Semen Holcim memiliki kuat tekan yang
berbeda pada setiap variasinya. Kuat tekan Semen Holcim
memiliki kuat tekan tinggi dai pada mortar dengang
menggunakan Semen gresik pada variasi campuran 14
sebesar 13,38 Mpa dan 1-5 sebesar 12,95 Mpa. Sedangkan
Semen Gresik memiliki kuat tekan yang lebih tinggi pada
perbandingan variasi campuran mortar 16 dan -7
dengan kuat tekan 7,86 Mpa dan 5, 31 Mpa.

e e o —

KESIMPULAN

I. Perbandingan semen dengan pasir untuk mortar yang
menghasilkan kuat tekan maksimum 1-5

| 2. Semakin besar nilai TeSapan atau porositas dari setiap

| variasi komposisi benda uji silinder semakin menurun

q begitu juga dengan kuat tekannya.
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